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satu aktivitas di rumah sakit yang

Abstrak : Pelayanan farmasi rumah sakit adalah salah
alitas. Pelayanan farmasi rumah

mendukung pelayanan kesehatan yang ku:
sakit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan
kesehatan rumah sakit berorientasi pada pelayanan pasien, penyediaan obat-
obatan berkualitas, dan terjangkau kepada seluruh lapisan masyarakat.
Kegiatan yang dilakukan oleh layanan farmasi di dalam rumah sakit dimulai

dengan perencanaan, pengadaan, penerimaan,
an, dan pelaporan terkait pengelolaan obat (Handayani e

penyimpanan, distribusi,

pengendali t al,

2023).
perencanaan obat adalah kegiatan pertama dari setaip siklus pengelolaan
obat yang harus dilaksanakan dan merupakan kegiatan yang menentukan

keberhasilan kegiatan selanjutnya. perencanaan juga merupakan sebuah

proses operasional ketika memilih jenis, jumliah dan harga perbekalan farmasi

terkait kebutuhan dan anggaran untuk menghindan ketidaksesuain obat
kosong dengan menggunakan metode tepat. Tahap perencanaan penting
karena faktor perencanaan obat yang tidak tepat, belum efektif dan kurang
efesien akan berakibat tidak terpenuhinyakebutuhan obat-obatan di suatu
pelayanan kesehatan.
Ada beberapa tahapan dalam melakukan perencanaan obat yaitu 1). Tahan
pemilihan dalam menentukan obat-obatan yang bener-bener diperlukan

arakat atau pasien dan juga sesuai dengan pola
sijenis

sesuai kebutuhan masy
penyaikit di rumah sakit, 2). Tahap kompilasi membantu mengidentifika
obat yang digunakan setiap bulan di unit pelayanan per tahun dan sebagal
ang optimal, 3). Tahap perhitungan kebutuhan

data pembanding stok
bat atau kelebihan obat

digunakan untuk menghindari masalah kekurangan ol
(Yunita Idham et al., 2022). Faktor penting dalam perencanaan obat adalah
penggunaan obat sebelumnya.

Secara garis besar perencanaan obat terbagi menjadi
metode konsumsi dan metode morbidalitas atau epidemiologl.
konsumsi adalah metode konsumsi merupakan metode perencanaan
berdasarkan atas analisis konsumsi periode sebelumnya sedangkan metode
epodemiologl merupakan metode perencanaan berdasarkan atas analisis
jumlah kasus penyakit pada periode sebelumnya Pengendalian persediaan
farmasi metode konsumsi dapat dilakukan dengan menggunakan metode ABC
(Always, Better Control)/ Pareto, VEN (Vital Esensial dan Non Esensial), EOQ
(Economic Order Quantity), dan JIT (Just In Time).

Analisis ABC (Pareto) merupakan analisis yang didasarkan pada nilai
keekonomian suatu barang. Perencanaan yang dibuat harus dikoreksi dengan

dua metode yaitu
Metode



menggunakan metode analisis ABC, karena Suatu jenis obat tertentu bisa
memakan anggaran yang besar jika penggunaannya banyak dan harganya
mahal. Analisis nilai ABC ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis
obat yang memerlukan pengeluaran semuanya (Yanti Farida, 2016).
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| PENDAHULUAN A. Latar Belakang

' Pelayanan farmasi rumah sakit adalah salah satu aktivitas di
rumah sakit yang mendukung pelayanan kesehatan yang
berkualitas. Pelayanan farmasi rumah sakit merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan
rumah sakit berorientasi pada pelayanan pasien, penyediaan
obat-obatan berkualitas, dan terjangkau kepada seluruh
lapisan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan oleh pelayanan
farmasi di dalam rumah sakit dimulai dengan perencanaan, l
| pengadaan, penerimaan, penyimpanan, distribusi,

| pengendalian, dan pelaporan terkait pengelolaan obat

(Handayani et al., 2023).

" Perencanaan obat adalah kegiatan pertama dari setiap siklus

’ pengelolaan obat yang harus dilaksanakan dan merupakan |
| kegiatan yang menentukan keberhasilan kegiatan selanjutnya.
Perencanaan juga merupakan sebuah proses operasional
ketika memilih jenis, jumlah dan harga perbekalan farmasi [
terkait kebutuhan dan anggaran untuk menghindari |
ketidaksesuaian obat kosong dengan menggunakan metode l
tepat. Tahap perencanaan penting karena faktor perencanaan |
obat yang tidak tepat, belum efektif dan kurang efisien akan
berakibat tidak terpenuhinya kebutuhan obat-obatan di suatu

|
|
|

pelayanan kesehatan. |
Secara garis besar perencanaan obat terbagi menjadi dua ‘
metode yaitu metode konsumsi dan metode morbiditas atau |
epidemiologi. Metode konsumsi merupakan metode
perencanaan berdasarkan atas analisis konsumsi periode |
sebelumnya sedangkan metode epidemiologi merupakan 1
metode perencanaan berdasarkan atas analisis jumlah kasus |
penyakit pada periode sebelumnya. |
Pengendalian persediaan farmasi metode konsumsi dapat
dilakukan dengan menggunakan metode ABC (Always, Better ‘
Control)/ Pareto, VEN (Vital Esensial dan Non Esensial), EOQ |
(Economic Order Quantity), dan JIT ( Just In Time). ‘
Analisis ABC (Pareto) merupakan analisis yang didasarkan |
pada nilai keekonomian suatu barang. Perencanaan yang |
| dibuat harus dikoreksi dengan menggunakan metode analisis
ABC, karena suatu jenis obat tertentu bisa memakan anggaran |
yang besar jika penggunaannya banyak dan harganya mahal.
Analisis nilai ABC ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
jenis obat yang memerlukan pengeluaran semuanya (Yanti & |
Farida, 2016).
| Menurut (Fatimah et al., 2022) analisis ABC dilakukan dengan |
cara pengelompokan. Kelompok A merupakan kelompok obat |
! |
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